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Abstract 
Mathematics is one of the subjects that plays an important role in developing reasoning skills.This 

study aims to analyze the effect of the Talking Stick learning model with a Deep Learning approach 
on the learning outcomes of fourth-grade students at SDN 38, Bengkulu City. This study used a 
quantitative approach with a Quasy Experiment research method with the Matching Only Pretest-
Posttest Control Group Design. Based on the results, the average score in mathematics in the 

experimental class was 76.11 and the control class was 68.33. With a calculated t value of 4.301 
and a Sig. (2-tailed) value of 0.001 and a t table distribution with a significance level of 0.05 of 1.689, 
so that the calculated t > t table with a calculated t value of (4.301) and a Sig. (2-tailed) of (0.001) 
< which is smaller than the significance level of (0.05). There is a difference in the average scores 

of the experimental and control classes due to different treatments. It can be concluded that the 
data shows a significant difference in average scores, indicating an influence of the Talking Stick 
learning model with a Deep Learning approach on student learning outcomes. 
Keywords: Deep Learning, Learning Outcomes, Mathematics, Talking Stick. 

 

Abstrak 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mengembangkan 
kemampuan bernalar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 
Talking Stick dengan pendekatan Deep Learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 

38 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 
Quasy Experiment dengan jenis desain The Matching Only Pretest-Posttest Control Group Design.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pada mata pelajaran matematika dikelas 
eksperimen adalah 76,11 dan kelas kontrol sebesar 68,33. Dengan nilai thitung 4,301 dan nilai Sig. 
(2- tailed) 0,001 serta distribusi ttabel dengan taraf signifikasi 0,05 adalah 1,689, sehingga thitung > 

ttabel dengan nilai thitung yang berjumlah(4,301) dan Sig. (2-tailed) berjumlah (0,001) < dimana lebih 
kecil dari taraf signifikasi yang berjumlah (0,05). Terdapat perbedaan nilai rata-rata kelas 
eksperimen dan kontrol karena adanya perlakuan yang berbeda. Dapat ditarik kesimpulan data 
tersebut menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata yang signifikan sehingga terdapat 

pengaruh dari model pembelajaran Talking Stick dengan pendekatan Deep Learning terhadap hasil 
belajar peserta didik. 
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teknologi. Oleh sebab itu, matematika menjadi mata pelajaran wajib di setiap penjang 
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efektif.  Para guru seringkali terjebak dalam rutinitas pengajaran konvensional yang lebih 
menekankan pada hafalan rumus dan prosedur mekanis, dibandingkan pemahaman 
konseptual yang mendalam (Husna, Calam, & Mahmud, 2024). Kondisi tersebut 
menyebabkan matematika dianggap sebagai pembelajaran yang sulit, bahkan 
menimbulkan rasa takut pada peserta didik untuk mempelajarinya, sehingga berdampak 
pada rendahnya kualitas pembelajaran. Menurut Wibowo dan Lestari (2022), lingkungan 
sekolah yang kurang kondusif, seperti kurangnya alat peraga dan media pembelajaran, 
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METODE 
Penelitiain ini menggunaikain pendekaitain kuaintitaitif dengain metode kuaisi eksperimen 

dain desaiin The Ma itching Only Pretest-Posttest Control Group Design. Menurut 
Sugiyono (2023), penelitia in kuaintitaitif merupaikain penelitiain yaing berlaindaiskain paidai 
filsaifait positivisme, diguna ikain untuk meneliti popula isi a itaiu saimpel tertentu, 
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mengumpulkain daitai menggunaikain instrumen penelitiain, sertai mengainailisis daitai 
secairai staitistik gunai menguji hipotesis ya ing telaih ditetaipkain. Penelitian ini 
menggunakan desain Quasi Experiment (eksperimen semu). Menurut  Anantasia & 
Handayani (2025) Quasi Eksperimen (eksperimen semu) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk melihat hubungan sebab-akibat ketika peneliti tidak dapat mengontrol 
semua variabel secara penuh. Menurut Winarni (2018), The Matching Only Pretest-
Posttest Control Group Design memiliki dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.Penelitiain dilaiksainaikain paidai semester genaip taihun aijairain 2025/2026 
di SD Negeri 38 Kotai Bengkulu. Teknik pengaimbilain saimpel mengguna ikain cluster 
raindom saimpling, ya iitu teknik pengaimbilain saimpel berdaisairkain kelompok yaing 
memiliki kairaikteristik tertentu. Saimpel penelitia in terdiri dairi kela is IVB sebaigaii kelais 
eksperimen dain kelais IVAI sebaigaii kelais kontrol. 

Pengumpulain daitai dilaikukain menggunaikain instrumen tes berupai pretest dain 
posttest dailaim bentuk soa il uraiiain sebainyaik 5 soail yaing digunaikain untuk mengukur 
haisil belaijair maitemaitikai pesertai didik. Instrumen penelitia in terlebih daihulu diuji cobai di 
luair saimpel untuk mengetaihui vailiditais dain reliaibilitaisnyai.  

Perlaikuain diberika in paidai kelais eksperimen denga in meneraipkain model 
pembelaijairain Tailking Stick yaing dipaidukain dengain pendekaitain Deep Leairning, 
sedaingkain kelais kontrol menggunaikain pembelaijairain konvensionail. Pretest dain 
posttest diberikain untuk mengetaihui perbedaiain haisil belaijair pesertai didik sebelum dain 
sesudaih perlaikuain. 
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Gambar 1.1 Nilai rata-rata pretest dan posttest 
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1. Analisis Deskriptif 
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Tabel 1.1 Analsis Dekriptif Pretest dan Posttest Hasil Belajar Peserta Didik 
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Variance 
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Pre-Test 
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2. Hasil Analisis Data 
a. Uji Normalitas Data Hasil Pretest dan Posttest 
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Tabel 2.1 Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre-test Eksperimen 0,917 18 0,113 
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c. Uji Hipotesis Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika 
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